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Lampiran

Instrumen Pertanyaan untuk guru pengajar Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa

1. Bagaimana proses menjadi pengajar mata pelajaran Pendidikan Sejarah
Perjuangan Bangsa?

(Probing: Apakah pernah mengikuti pelatihan pengajaran PSPB? Apaklah
ada surat tugas atau surat keputusan yang diberikan ketika diangkat menjadi
pengajar PSPB)?

2. Bagaimana metode pengajaran yang digunakan untuk mengajar PSPB?

3. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai mata pelajaran PSPB?
(Probing : mengenai materi dalam pelajaran PSPB, pandangan mengenai
pemerinth yang mengeluarkan kebijakan PSPB?)

4. Apa hambatan yang dialami selama mengajar PSPB?

(Probing : hambatan yang dialami selama mengajar, baik dalam diri maupun
faktor eksternal: sarana prasarana, metode, kebijakan pemerintah/sekolah,
murid)

5. Apa tanggapan guru mengenai berakhirnya kebijakan PSPB?

(Probing : dampak berakhirnya PSPB, baik atau tidak untuk pembelajaran

PSPB)
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Wawancara dengan Warsono
Guru Sejarah SMA N 44 Jakarta
(Mengajar PSPB di SMA N 107 Jakarta)

Jakarta, 26 Juli 2018

Kode Wawancara
Z : Zuhra

W : Warsono

Z : Assalamualaikum pak. Perkenalkan saya Zuhra dari Sejarah UNJ. Saat ini
sedang mengerjakan skrpsi saya mengenai pengalaman guru mengajar PSPB. Bisa
diperkenalkan dulu diri bapak?

W : Nama saya Warsono, lahir tahun 1966 di Indramayu. Saya kuliah di IKIP tahun
1985, saya diangkat jadi PNS 1991. Tidak ada pelajaran yang saya ajari selain
sejarah dan waktu Pak Nugroho Notosusanto diangkat menjadi Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan, saya mengajar PSPB waktu di SMA N 107 dari awal tahun 90an.

Z : Proses menjadi guru mata pelajaran PSPB?

W : Karena pada saat itu diangkat menjadi guru Sejarah. Sebenarnya kalo sejarah
kan mengajarkan soal ilmu, kalau PSPB lebih menekankan pada pembentukkan
karakter bangsa. Dan itu berbeda, bagaimana sebaiknya. Bukan Sebenarnya.
Sebelumnya guru PSPB harus mengikuti pelatihan. Pelatihan kompetensi guru
PSPB. Supaya benang merah antara mengajar PSPB dan Sejarah sama

Z : Siapa yang melaksanakan?
W : Dinas Pendidikan dan Kemendikbud
Z : Apakah sama dengan P4?

W : Oh beda, kalo P4 itu pembekalan untuk guru-guru yang akan menjadi PNS.
Kalau ini meningkatkan kompetensi guru, bagaimana menjadi guru PSPB yang
benar. Bagaimana merencanaka, evaluasi PSPB.

Z : Apakah rutin?



63

W : Awal saja. Jadi sekolah mengirim guru pengajar PSPB akan mengikuti
pelatihan

Z : Durasinya?

W : 4-6 Hari

Z : Apakah diberikan sertifikat/SK?

W : Ada, setiap yang pelatihan dapat pelatihan
Z : Apakah diberikan pelatihan MGMP?

W : Itu wadah untuk meningkatkan kompetensi guru, saya juga mengikuti dan
menjadi wadah untuk guru

Z : Kendala mengajar PSPB?

W : Kendalanya harus mengajarkan misi negara. Bukan mengajar sejarah
sebenarnya. Jadi saya mengajar yang sebaiknya, dengan tujuan pembangunan
bangsa

Z : Apa saja yang diajarkan?
W : Mengenai perjuangan bangsa, dari zaman pergerakan yang heroic
Z : Respon murid-muridnya?

W : Kita tidak hanya sekedar mengajar, kita juga harus sebagai orator
membangkitkan semangat siswa dalam belajar dan mengagumi perjuangan bangsa.
Misi kita agar kagum dengan perjuangan pendahulu. Tidak hanya mengajar, juga
plus plus. Kita harus memotivasi siswa, membakar semangat siswa. Karena itu
tujuannya

Z : Metode pengajarannya seperti apa pak?

W :Selain diskusi, sosiodrama, kita liat juga materinya, apakah cukup untuk
sosiodrama atau tidak, lalu Kita lihat, apakah cocok untuk diskusi. Ada juga Tutor
sebaya, jadi murid maju ke depan menceritakan ke teman-temannya mengenai mata
pelajaran PSPB. Story telling juga mengenai materi PSPB

Z :Respon murid-murid?
W : Tidak ada masalah, no problem

Z : Mengapa mau menjadi guru PSPB?
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W :Karena tugas kepala sekolah. Kemudian sekolah ada kriteria khusus untuk
menjadi guru PSPB

Z : Pandanga mengenai PSPB?

W : Sebenarnya bagus dalam meningkatkan nasionalisme, kecintaan dengan
negara, meskipun sebenarnya overlapping dengan sejarah. Tapi mungkin ada
pertimbangan lain makanya diadakan PSPB

Wawancara dengan Dra. Hening Pratiwi, M.Si



65

Guru Sosiologi SMA N 78 Jakarta
(Mengajar PSPB pada tahun 1989 hingga berakhir PSPB)

Jakarta, 1 Agustus 2018

Kode Wawancara
Z : Zuhra

H : Hening Pratiwi

Z : Boleh diceritakan kapan mulai mengajar PSPB kapan?

H : Mulai mengajar sejarah di SMA 78 tahun 1989, kemudian mulai mengajar
PSPB juga tahun 1989. Selain mengajar di SMA 78, juga mengajar di SMA Regina
Pacis swasta.

Z : Mengapa diangkat menjadi guru PSPB?

H : Karena pada saat itu kebetulan mata pelajaran tersebut yang kosong, selain itu
guru-guru yang lain juga penuh jamnya. Jadi diminta untuk mengajar PSPB. Sama
dengan di SMA Regina Pacis.

Z : Untuk proses pengajaran PSPB, apakah ibu pernah mendapatkan pelatihan
mengenai mata pelajaran PSPB?

H : Pelatihan dari pemerintah pernah, sebelum 1995. Pelatihannya dilakukan di
MGMP Sejarah DKI Jakarta. Pelatihannya tentang membuat perangkat
pembelajaran sejarah. Hanya sekali saja

Z : Apakah ibu pernah mendapatkan pelatihan P4?
H : Tidak ditatar khusus sebagai guru, hanya mahasiswa saja.

Z : Apa yang menjadi hambatan selama mengajar Pendidikan Sejarah Perjuangan
Bangsa?

H : Materinya sulit dikembangkan, materinya dogmatis, guru menjadi sulit ketika
harus improvisasi. Misalnya berbicara G30 S/PKI, atau tentang supersemar,
mengenai Perguruan Tinggi di indonesia. Pada saat itu, ada buku yang menjadi
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pengantar dan harus disampaikan ketika mengajar. Judulnya PSPB, karangan
Nugroho Notosusanto, berbentuk buku cetak. Untuk bukunya khusus pemerintah.

Z : Apakah memakai buku lain sebagai bahan pengajar? Seperti SNI (Sejarah
Nasional Indonesia) atau 30 tahun indonesia merdeka?

H : lya, tapi hanya sebagai penunjang dan tidak diwajibkan.
Z : Mengajar PSPB sampai kapan?
H : Sampai sekitar tahun 1991, lalu kemudian mengajar Sosiologi

Z : Apakah ada Surat Keputusan khusus sebagai pengajar Pendidikan Sejarah
Perjuangan Bangsa?

H : Tidak ada, pada saat itu SK hanya sebagai guru sejarah
Z . Apakah ada hambatan sarana dan prasarana ketika mengajar PSPB?

H : Tidak ada, SMA 78 termaksud yang cukup banyak menerima bantuan dari
pemerintah

Z : Antusiasme murid antara sekolah swasta dengan sekolah negeri dalam mata
pelajaran PSPB?

H : Lebih antusias di negeri. Karena, mereka banyak antusias dan Nem mereka
bagus, sehingga masuk sekolah negeri juga sudah terpilih. Sedangkan kalau di
swasta karena tidak pake Nem, antusiasnya kurang

Z : Bagaimana cara ibu meningkatkan antusias belajar murid?

H : Diskusi, mengeluarkan masalah-masalah, cerita. Kalau murni dengan hanya
penyampaian materi, mereka kurang antusias

Z : Bagaimana sudut pandang mengenai mata pelajaran pendidikan sejarah
perjuangan bangsa?

H : PSPB seharusnya sudah termaksud saja dalam mata pelajaran sejarah. Seolah-
olah melegitimasikan pemerintah yang berkuasa. Dan ketika orde baru, menjadi alat
legitimasi kalau murid-murid harus menghayati dan paham pendidikan sejarah
perjuangan bangsa. Tapi menurut saya sudah termaksud saja pada sejarah.

Z . Apakah PSPB dapat membantu dalam proses kenaikan jabatan guru mata
pelajaran PSPB?
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H : Tidak ada dampak mengenai kenaikan jabatan guru. Karena durasi mata
pelajaran pendidikan sejarah perjuangan bangsa juga hanya sebentar. Pada
kurikulum 1994 sudah tidak ada. Tetapi sebenarnya PSPB dapat melengkapi mata
pelajaran lainnya. Waktu itu saya buat skripsi mengenai relevansi pokok bahasan
sejarah SMA dengan pokok bahasan sejarah IKIP. Jika tidak ada pokok bahasan
mengenai mata pelajaran sejarah di IKIP, ada di mata pelajaran pendidikan sejarah
perjuangan bangsa. Pada saat itu mata pelajaran sejarah dipisah. Ada sejarah dengan
pendidikan sejarah perjuangan bangsa. Waktu peristiwa awal kemerdekaan itu
masuk PSPB, sisanya masuk sejarah biasa.

Z : Waktu itu jam mengajar ibu berapa lama?
H : Waktu itu 2 jam, dalam seminggu 2 jam
Z : bagaimana tanggapan ibu dengan dihapusnya mata pelajaran PSPB?

H : Ketika mereka dihapus, dampaknya ada rasa nasionalisme kepada murid.
Walaupun mata pelajarannya sudah tidak ada lagi, tapi tujuan dari pembelajaran
PSPB tersampaikan kepada murid, walaupun tidak semuanya.

Z : Setelah dihapuskan mata pelajaran PSPB, menurut ibu dengan kondisi saat ini,
apakah mata pelajaran PSPB perlu diadakan kembali?

H : dimunculkan kembali, sepanjang tidak berbentrokan dan berbenturan dengan
mata pelajaran sejarah. Sebenarnya materi sejarah saat ini sudah cukup untuk anak-
anak. Jika memang mau dimasukkan, masukkan saja ke mata pelakaran PKN atau
sejarah saja. Jangan disendirikan dalam satu mata pelajaran, dan sudah cukup untuk
sekarang.
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Wawancara dengan Sumarna

Guru Sejarah SMA N 23 Jakarta

(Ketika mengajar PSPB di SMA N 78 Jakarta)
Jakarta, 1 Agustus 2018

Kode Wawancara

Z : Zuhra

S : Sumarna

Z : Assalamualaikum pak. Perkenalkan saya Zuhra dari Sejarah UNJ. Saat ini
sedang mengerjakan skrpsi saya mengenai pengalaman guru mengajar PSPB. Bisa
diperkenalkan dulu diri bapak?

S : Baik. Assalamualaikum, saya Sumarna. Saya mengajar sejarah sudah hampir 20
tahun. Dulu ketika mengajar PSPB saya di SMA N 78, saat ini saya mengajar di
SMA N 23 Jakarta. Setelah lulus dari IKIP tahun 92. 6 bulan kemudian saya ngajar
honor di SMA N 78 Jakarta, mengajar sejarah. Sejarah budaya dan sejarah umum.
Sebenarnya menurut saya, PSPB itu kebijakan politis, tahun 1983. Pak Nugroho
pada sat itu mengajukan ke Presiden Soeharto untuk mengenalkan sejarah bangsa.
Maka dibuatlah PSPB. Memang, kebanyakan sejarah politik orde baru.
Kebanyakan ujung sejarahnya berpihak pada keberadaan pemimpin orde baru.
Misalnya peristiwa di Yogyakarta, dan yang paling seru peristiwa G 30 S/PKI.
PSPB sangat sejarah politis pada orde baru. Kemudian pak Nugroho Notosusanto
ditunjuk jadi mendikbud. Kemudian buku PSPB juga merujuk pada SNI yang
dibuat sama kawan-kawannya. Namun pada akhirnya salah satu tim yang buat buku
tersebut ada yang mengundurkan diri. Karena tidak pada sejarah yang sebenarnya.
Sebenarnya PSPB itu hanya membangkitkan rasa nasionalisme. Ketika belajar,
anak-anak disuruh nyanyi lagu-lagu nasional, diskusi mengenai mendukung orde
baru. Dan paling penting kedudukan PGRI. Karena pada saat itu ada materi
mengenai sejarah PGRI. PGRI sebagai organisasi. Pada saat itu, anak-anak yang
mengerti sejarah akan kecewa karena di sejarah itu hal yang sebenarnya gak
ditampilkan. Misalnya organisasi Serikat Dagang Islam, berdirinya pada tahun
1906 di Bogor, kemudian tampil lagi pada tahun 1908/1909 gitu. Yang ditonjolkan
lebih Budi Utomo. Anak-anak yang Kritis ini mempertanyakan. Lalu peristiwa di
Yogyakarta, itu sebenarnya idenya Hamengkubuwono IX atau idenya Bapak
Soeharto? Kalau di buku kan ditonjolkan perannya Bapak Soeharto sehingga terjadi
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pertempuran di Yogyakarta. Kemudian peristiwa G 30 S/PKI. Itu juga masih jadi
polemic. Jadi sulit juga, bukan sejarah murni.

Z : Proses jadi pengajar PSPB?

S :Karena langsung dari sejarah, jadi langsung. Kemudian ada penataran P4
bertujuan untuk menekankan nilai-nilai PSPB. Dilaksanakan oleh BP7, yang
melakukan penataran Pancasila dengan tujuan mendukung Pemerintah Orde Baru

Z :Apa saja yang diajarkan?

S :Hampir sama. Mengenai Pancasila, kedudukan Pancasila
Z :Alasan akhirnya menjadi pengajar PSPB?

S : Karena saya butuh jam mengajar

Z : Kalau dulu minimal jam mengajar berapa?

S : Minimal 16 Jam. Sebenarnya saya gak setuju sama materi ini sepenuhnya. Tapi
sedikit-sedikit menyisipkan materi yang sebenarnya , Namanya baru lulus kan

Z : Hambatan mengajar PSPB?

S : Hambatan biasanya dari anak-anak. Suka bosan. Karena ada sejarah, lalu ada
PSPB. Jadinya bertumpuk

Z : Memang bedanya apa?

S : Kontennya, kalo di PSPB menyisipkan konten Orde Baru. Banyak membahas
mengenai Orde Baru, kemudian sejarah PGRI. Hal-hal yang seperti itu.

Z : Dampaknya yang bapak rasakan setelah adanya PSPB?
S : Dampaknya sebenarnya seremonial saja. Anaknya jadi semangat
Z : Kalo bapak pribadi?

S :Saya biasa aja. Kalo anak-anak bisa berpidato, berdrama, bercerita mengenai
perjuangan bangsa. Setelah itu ya, jadi biasa aja.

Z :Kalau buku yang bapak pakai?

S :Buku yang dipakai ya tentang PSPB. Pengarangnya banyak yang menerbitkan.
Kalau buku panduannya dari SNI Jilid 1-VI

Z :Kalau Silabusnya berpatok sama PSPB ya pak?
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Wawancara dengan Iwan Kurniadi
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Guru Sejarah SMA Labschool Rawamangun Jakarta

6 Februari 2019

Kode Wawancara
Z : Zuhra

I : lwan Kurniadi

Z : bisa tolong diperkenalkan pak, nama dan tahun berapa mulai mengajar pspb

| : saya Iwan, masuk SMA labschool tahun 1994 langsung dapat amanah untuk
mengajar pspb, sampai dihapusnya pelajaran pspb (lupa tahun berapa)

Z : dihapus pspb tahun berapa pak?
| : terus terang saya lupa

Z : terakhir tahun 1999 dihapus berangsur angsur. Boleh diceritain proses saat
disuruh ngajar ngajar pspb itu dapat SK atau seperti apa

| : kebetulan waktu itu diberi amanah untuk mengajar pspb karena guru lamanya
berhalangan jadi saya menggantikan. Status saya masih honorer, tahun kedua saya
sudah jadi guru tetap dan di SK saya hanya mengajar sejarah, tidak ada penugasan
secara spesifik karena pada saat itu lagi proses penghapusan kembali pspb

Z : ngajar pspb kelas berapa aja pak

| : kelas 12 semua program, tahun kedua ditambah mengajar sejarah Indonesia dan
dunia.

Z : metode pembelajaran pspb

I : masih Kklasikal. Ada beberapa metode : ceramah, diskusi dan penugasan. Saya
sesuaikan dengan media yang belum sekomplet sekarang

Z : medianya apa saja pak
| : papan tulis, kapur, ohp di plastic transparan

Z : mata pelajaran pspb itu seperti apa



72

| : pspb merupakan pelajaran sangat penting. Agar Generasi muda memahami betul
perjuangan pendiri bangsa.. saya memberikan pemahaman tiga dimensi tanggung
jawab , yang pertama bagaimana kemerdekaan itu diperjuangkan, yang kedua
kemerdekaan itu dipertahankan, yang ketiga bagaimana kemerdekaan itu diisi. Nah
untuk memperjuangkan, mempertahankan dan mengisi kemerdekaan itu tidak lepas
dari sejarah perjuangan bangsa. Jadi sangat penting. Apakah masih sangat relevan
dengan masa sekarang? Ya masih sangat relevan karena bangsa berdiri ini tidak
lepas dari perjuangan

Z : hambatan dalam mengajar

I : hambatannya adalah tumpang tindih materi pelajaran sejarah dan pspb,
pengulangan membuat anak menjadi bosan, hal itu merupakan tantangan bagi saya,
bagaimana pertemuan di kelas bisa menyenangkan dan tidak membuat bosan.

Z : siasatnya seperti apa pak

| . karena kebetulan di mata pelajaran sejarah saya juga yang mengajar, saya
memberikan penugasan bagi materi yang sudah terulang di sejarah ataun pspb,
termasuk penugasan ke museum, museum perumusan teks proklamasi

Z : efektifkah metode pembelajaran pspb yang disosialisasikan pemerintah ke guru
guru sejarah?

| : sangat efektif metode-metode yang dirancang oleh pemerintah, penerapan
metode itu supaya lebih menarik siswa misalnya di luar kelas bisa di perpustakaan,
atau di museum. Saya pikir metode itu efektif digunakan pada proses pembelajaran
saat itu.

Z : dengan metode itu apakah mendorong siswa untuk aktif?

| : aktif. Kelas bisa hidup, karena hidup kelas jadi dinamis , tidak monoton , dan
berpengaruh terhadap produktivitas mereka. Akhirnya ketercapaian pemahaman
materi terbukti dengan hasil yang mereka peroleh itu sangat relevan

Z : tanggapan tentang tidak adanya pspb, opini bapak seperti apa

| : saya sangat menyayangkan karena pspb merupakan salah satu mata pelajaran
yang bisa digunakan untuk selain siswa memahami sejarah perjuangan bangsa juga
untuk meningkatkan nasionalisme disamping mata pelajaran yang lain, penataran
P4 untuk pancasila sudah dihapuskan, PNP uga berubah menjadi kewarganegaraan,
pspb juga dihapus dan saya sangat menyayangkan karena itu sangat bermanfaat
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Z : perbedaan pandangan antar materi pspb dari pemerintah dengan menurut ide
bapak sendiri

| : jelas ada, materi kontroversi dan banyak sekali di pspb. Saya tidak berpihak ke
versi manapun tapi bagaimana saya menjembatani versi itu supaya anak tidak
terjebak dalam memilih versi , berpegang kepada consensus secara nasional yang
menjadi acuan, masalah nanti ada kontroversi, tidak ditutup kemungkinan untuk
membuka ruang diskusi dan itu sangat menarik

Z : selama ngajar pspb ada pelatihan khusus atau penataran mata pelajaran pspb

| : ada penataran di tingkat dki, walikota, ada di kasudin tapi memang tidak sering
Z : keegiatan perbulan ?

| : tidak, incidental

Z : berapa kali penataran

| : kurang lebih 3-4 Kkali

Z : isi penatarannya seperti apa

| : sudah tidak ingat, lebih kepada materi

Z : batas waktu mata pelajaran pspb

| : awal peristiwa sekitar proklamasi, sampai pada bagaimana mempertahankan
kemerdekaan itu, tentang pergerakan nasional tidak ada, berawal dari kekalahan
jepang, peristiwa rengasdengklok sampai proklamasi, sampai pembentukan
lembaga2 negara, peristiwa heroic, 10 november, perundingan Indonesia dengan
belanda

Z : lebih spesifik ke peristiwanya ya pak?

| : iya lebih ke peristiwanya
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